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ABSTRAK

Hipertensi merupakan salah satu penyakit kronis yang banyak ditemui di masyarakat dan dapat
meningkatkan risiko terjadinya komplikasi kardiovaskular serius seperti stroke, serangan jantung, dan
gagal ginjal apabila tidak dikendalikan dengan baik. Penelitian ini dilaksanakan di Puskesmas
Menggala, Kabupaten Tulang Bawang, dengan tujuan untuk menganalisis sejauh mana kombinasi
terapi light massage dan pijat refleksi kaki memberikan pengaruh terhadap penurunan tekanan darah
pada penderita hipertensi. Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat memberikan kontribusi sebagai
alternatif terapi pendukung yang efektif dalam pengelolaan hipertensi secara holistik dan alami. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan desain Pre-Eksperimental One
Group Pretest-Posttest. Penelitian melibatkan 34 responden yang dipilih berdasarkan teknik purposive
sampling sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan. Intervensi berupa kombinasi
terapi diberikan selama 30 menit setiap hari selama 12 hari berturut-turut. Analisis data dilakukan
menggunakan Uji Wilcoxon Signed Ranks Test untuk mengetahui perbedaan tekanan darah sebelum
dan sesudah intervensi diberikan. Hasil uji menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara
tekanan darah sebelum dan sesudah pemberian terapi (p-value = 0,000; p <0,05), yang berarti terapi ini
terbukti efektif dalam menurunkan tekanan darah. Hasil penelitian ini memperkuat bukti bahwa
kombinasi light massage dan pijat refleksi kaki dapat digunakan sebagai salah satu intervensi non-
farmakologis yang bermanfaat dalam pengelolaan tekanan darah tinggi. Diharapkan terapi ini dapat
diterapkan lebih luas di berbagai layanan kesehatan sebagai upaya promotif dan preventif untuk
meningkatkan kualitas hidup pasien hipertensi secara menyeluruh.

Kata kunci: Hipertensi, Light Massage, Tekanan Darah

ABSTRACT

Hypertension is one of the most common chronic diseases in society and can increase the risk of serious
cardiovascular complications such as stroke, heart attack, and kidney failure if not properly controlled. This study
was conducted at the Menggala Community Health Center, Tulang Bawang District, with the aim of analyzing
the extent to which a combination of light massage and foot reflexology therapy affects blood pressure reduction
in hypertensive patients. It is hoped that the results of this study can contribute as an effective alternative
supportive therapy in the holistic and natural management of hypertension. The method used in this study was a
quantitative method with a Pre-Experimental One Group Pretest-Posttest design. The study involved 34
participants selected using purposive sampling techniques based on predefined inclusion and exclusion criteria.
The intervention, consisting of the combination therapy, was administered for 30 minutes daily over 12
consecutive days. Data analysis was conducted using the Wilcoxon Signed Ranks Test to determine differences in
blood pressure before and after the intervention. The test results showed a significant difference between blood
pressure before and after the therapy (p-value = 0.000; p < 0.05), indicating that the therapy was effective in
lowering blood pressure. These findings reinforce the evidence that the combination of light massage and foot
reflexology can be used as a beneficial non-pharmacological intervention in the management of hypertension. It
is hoped that this therapy can be applied more widely in various healthcare services as a promotive and preventive
measure to improve the overall quality of life of hypertensive patients.
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PENDAHULUAN

Hipertensi, atau tekanan darah tinggi, merupakan salah satu penyakit tidak menular yang menjadi
masalah kesehatan masyarakat global dan nasional. Penyakit ini sering dijuluki sebagai "silent killer" atau
pembunuh diam-diam karena tidak menunjukkan gejala yang jelas pada penderitanya hingga terjadi
komplikasi yang serius. Banyak penderita tidak menyadari bahwa mereka mengidap hipertensi karena
gejalanya sering tidak khas atau bahkan tidak muncul sama sekali. Meskipun hipertensi tidak selalu
menyebabkan kematian secara langsung, namun kondisi ini menjadi faktor risiko utama yang memicu
timbulnya penyakit degeneratif lainnya yang lebih parah, seperti penyakit jantung koroner, stroke, dan
gagal ginjal. Gagal ginjal sendiri merupakan salah satu komplikasi paling serius dari hipertensi yang
prevalensinya meningkat secara signifikan seiring bertambahnya usia, terutama jika tekanan darah tidak
dikontrol dengan baik (Amila et al., 2018 dalam Agusthia, 2023).

Situasi ini semakin mengkhawatirkan jika ditinjau dari data nasional. Berdasarkan hasil Riset
Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018, Indonesia menempati peringkat ke-5 secara global dalam hal
jumlah penderita hipertensi. Prevalensi nasional hipertensi tercatat sebesar 34,1%, menunjukkan bahwa
lebih dari sepertiga penduduk dewasa di Indonesia mengalami tekanan darah tinggi. Wilayah dengan
prevalensi tertinggi tercatat di Kalimantan Selatan sebesar 44,1%, sementara wilayah dengan prevalensi
terendah berada di Papua sebesar 22,2%. Jumlah total penderita hipertensi di Indonesia mencapai
63.309.620 jiwa, yang merupakan angka yang sangat besar dan menimbulkan beban yang signifikan
terhadap sistem pelayanan kesehatan. Selain itu, jumlah kematian akibat komplikasi hipertensi tercatat
sebesar 427.218 kasus, mencerminkan dampak fatal dari penyakit ini apabila tidak ditangani secara tepat
(Amila et al., 2018).

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia terus melakukan pemantauan terhadap kasus hipertensi
melalui berbagai survei dan pelaporan. Pada tahun 2023, hasil survei menunjukkan bahwa sekitar 8%
penduduk Indonesia berusia 15 tahun ke atas telah terdiagnosis menderita hipertensi. Angka ini
menggambarkan situasi yang mengkhawatirkan, mengingat kelompok usia produktif pun telah terdampak
oleh penyakit ini. Daerah Khusus Ibu Kota Jakarta mencatatkan proporsi penduduk dengan hipertensi
tertinggi secara wilayah, yaitu sebesar 12,6%. Disusul oleh Daerah Istimewa Yogyakarta (12,3%),
Sulawesi Utara (12,1%), dan Kalimantan Timur (11,1%), menunjukkan bahwa kasus hipertensi tidak
hanya terkonsentrasi di daerah tertentu, tetapi tersebar merata di berbagai provinsi. Sebaliknya, wilayah
Papua Pegunungan menunjukkan proporsi terendah dengan hanya 2,2%, yang mungkin disebabkan oleh
faktor geografis, pola makan tradisional, atau keterbatasan akses terhadap layanan kesehatan yang
memadai. Data ini menjadi rujukan penting bagi pemerintah dalam menyusun strategi pencegahan dan
pengendalian hipertensi secara menyeluruh di berbagai daerah (Goesalosna,2020).

Tingginya angka prevalensi dan kematian akibat hipertensi menegaskan pentingnya upaya
pencegahan dan penanganan secara komprehensif. Selain pengobatan farmakologis dengan obat-obatan
antihipertensi, pendekatan non-farmakologis juga mulai banyak diteliti dan diterapkan sebagai metode
alternatif yang lebih alami dan minim efek samping. Salah satu metode yang berkembang adalah
penggunaan teknik pijat, seperti Light Massage dan Pijat Refleksi Kaki, yang diketahui dapat merangsang
relaksasi, meningkatkan sirkulasi darah, serta membantu menurunkan tekanan darah melalui mekanisme
refleksologi dan stimulasi titik-titik saraf tertentu di tubuh. Terapi ini juga cenderung lebih diterima oleh
masyarakat karena mudah dilakukan, relatif murah, dan dapat dilakukan secara mandiri maupun dengan
bantuan tenaga terlatih (Erfiana, 2024).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas terapi non-farmakologis berupa Light
Massage dan Pijat Refleksi Kaki terhadap penurunan tekanan darah pada penderita hipertensi. Penelitian
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ini akan dilaksanakan di Puskesmas Menggala, Kabupaten Tulang Bawang, pada tahun 2024. Harapannya,
hasil penelitian ini dapat menjadi acuan dalam pengembangan intervensi non-obat yang lebih efektif,
aman, dan mudah diterapkan dalam pelayanan kesehatan tingkat pertama, serta dapat mendukung program
pemerintah dalam pengendalian penyakit tidak menular secara lebih optimal di masyarakat.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yang menurut Sugiyono (2022), merupakan
metode penelitian berbasis pada paradigma positivisme yang bertujuan untuk menguji hipotesis melalui
data numerik yang dikumpulkan dari sampel representatif suatu populasi. Dalam penelitian kuantitatif,
peneliti menggunakan instrumen terstandarisasi untuk mengumpulkan data dan melakukan analisis
statistik guna menjelaskan hubungan antarvariabel secara objektif dan sistematis. Penelitian ini
mengadopsi desain pre-eksperimen dengan model one group pretest-posttest design, yang terdiri dari tiga
tahap utama: pertama, dilakukan pengukuran awal atau pretest untuk mengetahui kondisi awal tekanan
darah pasien hipertensi; kedua, diberikan perlakuan berupa terapi /ight massage dan pijat refleksi kaki
kepada pasien; dan ketiga, dilakukan pengukuran akhir atau posttest untuk mengevaluasi efektivitas
perlakuan terhadap perubahan tekanan darah (Hikmawati, 2020 dalam Beino et al., 2022). Desain ini
memungkinkan peneliti untuk membandingkan hasil sebelum dan sesudah perlakuan sehingga dampak
dari terapi yang diberikan dapat diukur secara kuantitatif. Subjek penelitian adalah pasien hipertensi
derajat 1 yang berada di wilayah kerja BLUD Puskesmas Menggala, Kabupaten Tulang Bawang.

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 13 hingga 24 Februari 2025, berlokasi di BLUD Puskesmas
Menggala yang menjadi pusat layanan kesehatan primer di wilayah Kabupaten Tulang Bawang. Populasi
penelitian mencakup seluruh pasien hipertensi derajat 1 yang tercatat dalam tiga bulan terakhir Agustus,
September, dan Oktober sebanyak 45 orang. Berdasarkan perhitungan rumus Slovin dengan tingkat
kesalahan 10%, diperoleh jumlah sampel sebesar 31 orang. Untuk mengantisipasi kemungkinan drop out
sebesar 10%, jumlah tersebut dikoreksi menggunakan rumus antisipasi kehilangan sampel, sehingga
jumlah akhir sampel minimum yang ditetapkan adalah 34 responden. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling, yaitu teknik non-probability sampling yang
dipilih secara sengaja berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi tertentu. Kriteria inklusi antara lain: pasien
berada di wilayah kerja BLUD Puskesmas Menggala, berusia antara 21-55 tahun, tekanan darah masuk
kategori hipertensi derajat 1, bersedia menjadi responden, dan tidak memiliki penyakit penyerta.
Sementara itu, kriteria eksklusi meliputi pasien yang tidak kooperatif dan memiliki komplikasi medis
lainnya (Sahir, 2022 dalam Beino et al., 2022).

Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data meliputi lembar observasi, stetoskop, dan
sphygmomanometer. Alat-alat tersebut merupakan alat baru dan belum dikalibrasi ulang, namun
digunakan secara konsisten untuk mengukur tekanan darah sebelum dan sesudah perlakuan. Pengumpulan
data dilakukan dalam dua tahap: tahap persiapan dan pelaksanaan. Pada tahap persiapan, peneliti
mengajukan izin etik ke Komisi Etik Penelitian Kesehatan (KEPK) Fakultas Kesehatan Universitas Mitra
Indonesia dan kemudian mendapatkan izin dari lokasi penelitian. Tahap pelaksanaan dimulai dengan
penetapan responden berdasarkan kriteria inklusi melalui kunjungan langsung ke rumah pasien dengan
sistem door to door berdasarkan data pasien dari puskesmas. Peneliti memberikan informasi lengkap
tentang tujuan dan prosedur penelitian, kemudian membagikan lembar Informed Consent yang harus
ditandatangani oleh responden sebagai bukti persetujuan berpartisipasi (Utami, 2021). Peneliti menjamin
prinsip anonimity dengan hanya menggunakan kode angka pada lembar observasi tanpa mencantumkan
nama asli responden, serta menjaga confidentiality atau kerahasiaan data dengan memastikan seluruh data
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yang terkumpul dihapus setelah penelitian selesai (Utami, 2021). Perlakuan terapi dilakukan antara pretest
dan posttest sesuai dengan prosedur teknik light massage dan pijat refleksi kaki, yang dijelaskan secara
rinci kepada pasien sebelum pelaksanaan intervensi.

HASIL

BLUD Puskesmas Menggala terletak di Kecamatan Menggala yang merupakan ibu Kota Kabupaten
Tulang Bawang, dengan luas wilayah 20203 Ha Agar jangkauan pelayanan dapat lebih merata dan luas,
yang terdiri dari 1 lantai gedung, 1 rumah dinas dokter, dan 1 rumah dinas kepala Puskesmas, puskesmas
Menggala di tunjang dengan, 1 buah mobil Pusling dan 5 buah motor Dinas, saat ini BLUD Puskesmas
menggala, kabupaten tulang bawang di kepalai oleh Ibu Desma Damita, S.ST.Bdn.,M.Kes. Berikut ini
adalah hasil seluruh analisi yang telah dilakukan:

Analisis Univariat

Tekanan Darah

Tabel 1.  Tekanan Darah Sistol Dan Diastol Sebelum Dilakukan Light Massage dan Pijat Refleksi Kaki
Pada Penderita Hipertensi Di Wilayah Kerja BLUD Puskesmas Menggala Kabupaten Tulang

Bawang Tahun 2025
Variabel Mean Median SD Min-Max
TD Sistol 144,71 145 4,428 140 s.d 150
(Pretest)
TD Diastol
(Pretest) 91,09 90 2,050 90 s.d 95

Berdasarkan tabel 1. diperoleh bahwa tekanan darah responden sebelum dilakukan light massage dan
pijat refleksi kaki yaitu untuk sistol 144,71 dan diastol 91,09 mmHg, dengan nilai terendah adalah sistol
140 diastol 90 mmHg dan tertinggi sistol 150 diastol 95 mmHg, 34 responden dengan hipertensi ringan
(derajat 1).

Tekanan Darah (Post Test)

Tabel 2.  Tekanan Darah Sistol Dan Diastol Sesudah Dilakukan Light Massage dan Pijat Refleksi Kaki
Pada Penderita Hipertensi Di Wilayah Kerja BLUD Puskesmas Menggala Kabupaten Tulang

Bawang Tahun 2025
Variabel Mean Median SD Min-Max
TD Sistol 135,44 135 5,690 130 s.d 150
(Pretest)
TD Diastol
(Pretest) 82,35 80 4,306 805s.d 90

Berdasarkan tabel 2. diperoleh bahwa tekanan darah responden setelah dilakukan light massage dan
pijat refleksi kaki yaitu sistol 135,44 diastol 82,35 mmHg, dengan nilai terendah adalah sistol 130 diastol
80 mmHg dan tertinggi sistol 150 diastol 90 mmHg, 34 (tiga puluh empat) responden masih tergolong
hipertensi ringan, ada 28 (dua puluh delapan) reponden yang mengalami penurunan sistol dan diastolnya
setelah di lakukan kombinasi antara terapi light massage dan pijat refleksi kaki, namun ada 6 (enam)
respondan yang tidak sama sekali mengalami penurunan dikarnakan selama melakukan terapi light
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massage dan pijat refleksi kaki selama kurang lebih 2 minggu ke 6 (enam) responden tersebut jujur bahwa
responden mengonsumsi minuman berkafein/bersoda, mengonsumsi diit garam yang sangat tingi,
merokok dan sulit untuk tidur di malam hari.

Analisis Bivariat

Tabel 3.  Uji Normalitas Data Light Massage dan Pijat Refleksi Kaki Pada Penderita Hipertensi Di
Wilayah Kerja BLUD Puskesmas Menggala Kabupaten Tulang Bawang Tahun 2025

Kolmogorov-Smirnov* Shapiro-Wilk

Statistic df Sig Statistic df Sig
Pre Test e 34 .000 761 34 .000
Sistol
Pre — Test ,¢- 34 000 531 34 000
Diastol
Pre Test g6 34 .000 775 34 .000
Sistol
Pre — Test yy¢ 34 .000 631 34 .000
Diastol

Berdasarkan tabel 3. menunjukkan bahwa pengaruh light massage dan pijat refleksi kaki terhadap
penurunan tekanan darah pada penderita hipertensi di wilayah kerja Puskesmas Menggala Kabupaten
Tulang Bawang tahun 2025 dengan menggunakan Uji Normalitas Data Kolmogorov- Smirnov dengan
hasil pretest nya,000 dan post test nya,000. Sedangkan dengan menggunakan uji Shapiro - Wilk hasil
pretest nya ,000 dan post test nya,000. Jika nilai signifikan > 0,05 maka nilai disrtibusi normal, sedangkan
nilai signifikan < 0,05 maka nilai distribusi tidak normal. Dengan demikian disimpulkan analisis yang
digunakan adalah Uji Wilcoxon karena hasil signifikan <0,05.

Tabel 4.  Pengaruh Light Massage dan Pijat Refleksi Kaki Tehadap Penurunan Tekanan Darah Pada
Penderita Hipertensi Di Puskesmas Menggala Kabupaten Tulang Bawang Tahun 2025

Variabel Mean SD Mead Different SE P Value
TD (Pretest) 144,71/91,09 4,428/2,050
TD(Posttest) 135,44/82,35 5,690/4,306 53,618/53,088 841/762 0,000

Berdasarkan tabel 4. dengan menggunakan Uji Wilcoxon, terlihat bahwa nilai tekanan darah sebelum
dan sesudah dilakukan Light Massage dan pijat Refleksi kaki 28 (82,4%) responden mengalami
penurunan sebesar 53,618/53,088 mmHg. Hasil uji statistik didapatkan nilai (p- value=0,000). Hal ini
dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh signifikan Light Massage dan pijat Refleksi kaki terhadap
penurunan tekanan darah pada penderita hipertensi di wilayah kerja BLUD Puskesmas Menggala
Kabupaten Tulang Bawang Tahun 2025.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa tekanan darah responden setelah dilakukan light
massage dan pijat refleksi kaki yaitu 135,44/82,35 mmHg, dengan nilai terendah adalah 130/80 mmHg
dan tertinggi 150/90 mmHg, 34 (tiga puluh empat) responden masih tergolong hipertensi ringgan, ada 28
(dua puluh delapan) reponden yang mengalami penurunan sistol dan diastolnya setelah di lakukan
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kombinasi antara terapi light massage dan pijat refleksi kaki, namun ada 6 (enam) respondan yang tidak
sama sekali mengalami penurunan dikarnakan selama melakukan terapi light massage dan pijat refleksi
kaki selama kurang lebih 2 minggu ke 6 (enam) responden tersebut jujur bahwa responden mengonsumsi
minuman berkafein/bersoda, mengonsumsi diit garam yang sangat tingi, merokok dan sulit untuk tidur di
malam hari.

Hasil peneliti ini sesuai dengan teori yang di kemukakan oleh (Indriani, 2023), Faktor risiko penyebab
hipertensi yang dapat dikendalikan seperti gaya hidup dan pola makan. Gaya hidup sangat berpengaruh
pada penderita hipertensi seperti konsumsi garam berlebihan, konsumsi alkohol, konsumsi kopi/kafein,
kebiasaan merokok, kurang aktivitas fisik, dan kondisi stress secara terus-menerus. Bahwa penanganan
secara nonfarmakologis atau komplementer yang dapat diberikan pada penderita hipertensi adalah seperti
terapi light massage. Terapi keperawatan seperti pijat dapat memicu pelepasan endorfin sehingga
menghasilkan perasaan nyaman pada pasien, selain itu dapat terjadi reduksi hormon stres seperti adrenalin,
kortisol, dan norephinefrin. Efek lain dari light massage adalah mengurangi tekanan pada otot sehingga
meningkatkan relaksasi, memperbaiki sirkulasi darah, dan menurunkan tekanan darah sistolik dan
diastolik. Light massage merupakan sentuhan pada jaringan lunak tubuh dengan menggunakan tangan
sebagai alat untuk menimbulkan efek positif dari pembuluh darah, otot, dan sistem syaraf tubuh (Awaludin
etal., 2018).

Hasil peneliti ini sesuai dengan teori yang di kemukakan oleh (Erfiana, 2024) Terapi non farmakologi
dengan pijat refleksi kaki menjadi pilihan karena tindakan ini aman bagi pasien karena bukan tindakan
invasif dan mudah dilakukan oleh terapis. Dengan tindakan refleksi kaki akan memberikan rangsangan
sehingga semua jalur energi terbuka dan aliran energi tidak lagi terhalang oleh ketegangan otot. sehingga
mampu memperlancar aliran darah dan cairan tubuh pada bagian-bagian tubuh yang berhubungan dengan
titik saraf kaki yang dipijat dan memberikan efek relaksasi pada tubuh, sehingga penderita terhindar dari
ketergantung obat hipertensi dan komplikasi dapat diminimalisir (Goesalosna,2020).

Menurut (Agusthia, 2023) Light Massage merupakan salah satu bagian dari teknik relaksasi yang
mengstimulasi kulit tubuh secara umum, dengan Teknik pjatan dipusatkan pada punggung dan bahu, atau
dapat dilakukan pada satu atau beberapa bagian tubuh dan dilakukan sekitar 10 menit masing-masing
bagian tubuh untuk mencapai hasil relaksasi yang maksimal. (Hartutik & Suratih, 2017) Pijatan juga dapat
memperbaiki masalah di persendian otot, melenturkan tubuh, memulihkan ketegangan dan meredakan
nyeri. Selain itu pijatan bisa memperbaiki sirkulasi darah, dan mengurangi kegelisahan dan depresi.
Pijatan juga mempengaruhi aliran getah bening, otot, saraf, dan saluran pencernaan dan stress.

Menurut (Erfiana, 2024) Pijat refleksi merupakan terapi memijat dititik refleksi di kaki yang
dilakukan dengan mengusap pelan dan teratur untuk meningkatkan relaksasi. Terapi pijat refleksi kaki
merupakan cara untuk memanipulasi jaringan lunak dengan penekanan dan gerakan diputar. Teknik dasar
dalam terapi ini yaitu dengan cara massage, menekan dengan ibu jari, tangan diputar di satu titik, dan
memberi tekanan dan menahan. Penekanan dan pemijatan yang diberikan akan membantu gelombang
relaksasi keseluruh tubuh, Manfaat dari pijat refleksi yaitu untuk sirkulasi darah menjadi lancar
mengurangi kelelahan dan rasa sakit, merangsang produksi hormon endorfin yaitu merelaksasi tubuh,
membuang racun sehingga organ-organ tubuh menjadi sehat dan seimbang dalam bekerja (Sella, 2022).

Menurut peneliti, setelah dilakukan terapi light massage dan pijat refleksi kaki, tekanan darah
responden mengalami perubahan dengan rata-rata sistolik 135,44 mmHg dan diastolik 82,35 mmHg.
Tekanan darah terendah yang tercatat adalah 130/80 mmHg, sedangkan yang tertinggi mencapai 150/90
mmHg. Meskipun terjadi penurunan tekanan darah, sebanyak 34 responden masih tergolong dalam
kategori hipertensi ringan (derajat 1).Dari total responden, sebanyak 28 orang mengalami penurunan
tekanan darah setelah mendapatkan kombinasi terapi light massage dan pijat refleksi kaki selama kurang

. ________________________________________________________________|
JURNAL KESEHATAN TAMBUSALI 8030



Volume 6, Nomor 2, Juni 2025 ISSN : 2774-5848 (Online)
ISSN : 2777-0524 (Cetak)

lebih dua minggu. Penurunan ini menunjukkan bahwa terapi tersebut memiliki efek positif dalam
membantu mengurangi tekanan darah pada penderita hipertensi ringan.

Teknik light massage di yakini dapat meningkatkan relaksasi dan sirkulasi darah, sedangkan pijat
refleksi kaki dapat merangsang titik-titik tertentu yang berhubungan dengan sistem kardiovaskular,
sehingga tekanan darah lebih stabil. Namun, terdapat 6 responden yang tidak mengalami penurunan
tekanan darah sama sekali. Setelah ditelusuri, keenam responden tersebut mengakui bahwa selama
menjalani terapi, mereka masih mengonsumsi minuman berkafein atau bersoda, menerapkan pola makan
tinggi garam, merokok, dan mengalami kesulitan tidur di malam hari. Faktor-faktor ini diketahui dapat
memengaruhi tekanan darah dan menghambat efektivitas terapi yang diberikan. Oleh karena itu, selain
melakukan terapi light massage dan pijat refleksi kaki, perubahan gaya hidup sehat juga diperlukan untuk
mendapatkan hasil yang optimal dalam menurunkan tekanan darah pada penderita hipertensi.

Pengaruh Light Massage dan Pijat Refleksi Kaki Terhadap Penurunan Tekanan Darah Pada Penderita
Hipertensi

Berdasarkan hasil peneliti diperoleh bahwa ada pengaruh terapi light massage dan pijat refleksi kaki
terhadap penurunan tekanan darah pada penderita hipertensi di wilayah kerja BLUD Puskesmas Menggala
Kabupaten Tulang Bawang tahun 2025 (p-value=0,0000).

Hasil peneliti ini sesuai dengan teori yang di kemukakan oleh (Wulandari, 2023) Hipertensi
merupakan suatu keadaan dimana terjadi peningkatan tekanan darah secara abnormal dan terus menerus
pada beberapa kali pemeriksaan tekanan darah yang disebabkan satu atau beberapa faktor risiko yang
tidak berjalan sebagaimana mestinya dalam mempertahankan tekanan darah secara normal. Hipertensi
merupakan keadaan Ketika tekanan darah sistolik lebih dari 120 mmHg dan tekanan diastolik lebih dari
80 mmHg. Penatalaksanaan hipertensi berfokus pada menurunkan tekanan darah kurang dari 140 mmHg
sistolik dan 90 mmHg diastolik. Resiko komplikasi seperti gangguan kardiovaskular (penyakit jantung
koroner, gagal jantung, stroke) atau penyakit ginjal akan menurun saat tekanan darah rata-rata kurang dari
140/90 mmHg. Penatalaksanaan hipertensi terbagi menjadi dua yaitu penatalaksanaan farmakologi dan
penatalaksanaan nonfarmakologi. Penatalaksanaan non farmakologi yang dapat dilakukan yaitu dengan
cara modifikasi gaya hidup, pengurangan berat badan, pembatasan natrium, modifikasi diet lemak,
olahraga, pembatasan alkohol, menghentikan kebiasaan merokok, dan teknik relaksasi.

Menurut (Agusthia, 2023) Penelitian yang menggunakan terapi pijatan untuk penderita hipertensi
telah banyak dilakukan yang terbukti aman dan berefek positif dalam menurunkan tekanan darah (Ratna
& Aswad, 2019). Manfaat Light Massage dalam kesehatan menurut beberapa penelitian diantaranya
memberikan perubahan (penurunan tekanan darah) pada penderita hipertensi yang bisa mencapai
penurunan sistole sebesar 9,09% dan diastole sebesar 10,42 %. Pijatan diperoleh hasil bahwa pada
perlakuan menunjukkan terjadi penurunan tekanan darah pada tekanan sistolik maupun tekanan diastolik.
Selain itu pada beberapa penelitian lain juga menunjukkan bahwa ada pengaruh pijatan terhadap
penurunan nyeri kepala pada klien. Light Massage (sentuhan lembut) adalah dasar dari terapi pijat dan
juga menggabungkan ilmu pengetahuan dan seni. Menentukan besar tekanan yang tepat untuk setiap orang
dan menemukan daerah ketegangan dan masalah jaringan lunak lainnya dapat menggunakan sentuhan.
Sentuhan juga menyampaikan rasa peduli, sebuah komponen penting dalam hubungannya dengan
penyembuhan.

Menurut (Ramayanti, 2022), Pijat refleksi kaki membawa manfaat yaitu mengurangi rasa sakit pada
tubuh, juga dapat mencegah berbagai penyakit. Meningkatkan stamina, membantu mengatasi stres,
meredakan gejala migrain, membantu menyembuhkan penyakit kronis, dan mengurangi ketergantungan
obat. Pijat refleksi ini menampilkan teknik dasar yang sering digunakan, yaitu teknik regangan ibu jari,
gerakan memutar tangan dan kaki pada satu titik, refleksi pijat kaki, serta pelaksanaan teknik tekan dan
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tahan (Marisna et al., 2017). Pijat refleksi kaki dapat meningkatkan aliran darah. Kompresi otot
merangsang aliran darah vena di jaringan subkutan dan mengakibatkan penurunan retensi darah di
pembuluh darah perifer dan peningkatan drainase limfatik. Ini juga dapat menyebabkan pelebaran arteri,
yang meningkatkan aliran darah ke area yang dipijat, juga dapat meningkatkan aliran darah dan
meningkatkan efektivitas kontraksi otot dan membuang sisa metabolisme dari otot-otot untuk membantu
mengurangi ketegangan otot, merangsang relaksasi dan kenyamanan (Chanif & Khoiriyah, 2017).

Menurut peneliti, hasil penelitian menunjukkan adanya perubahan yang signifikan pada tekanan darah
sebelum dan sesudah dilakukan light massage dan pijat refleksi kaki. Dari total responden, sebanyak 28
orang (82,4%) mengalami penurunan tekanan darah dengan rata-rata sebesar 53,618/53,088 mmHg.
Penurunan ini menandakan bahwa terapi light massage dan pijat refleksi kaki memiliki efek positif dalam
membantu mengontrol tekanan darah pada penderita hipertensi ringan. Hasil uji statistik lebih lanjut
menunjukkan bahwa nilai p-value = 0,000, yang berarti p < 0,05. Dalam analisis statistik, nilai p < 0,05
mengindikasikan bahwa perubahan tekanan darah sebelum dan sesudah terapi adalah signifikan. Dengan
kata lain, penurunan tekanan darah yang terjadi bukan hanya sekadar kebetulan, tetapi benar-benar
disebabkan oleh intervensi light massage dan pijat refleksi kaki. Teknik light massage berfungsi untuk
meningkatkan relaksasi tubuh, mengurangi stres, dan memperbaiki sirkulasi darah, sedangkan pijat
refleksi kaki bekerja dengan merangsang titik-titik tertentu yang berkaitan dengan sistem kardiovaskular,
sehingga membantu menstabilkan tekanan darah.

Penurunan tekanan darah yang signifikan ini menunjukkan bahwa light massage dan pijat refleksi
kaki dapat menjadi metode non-farmakologis yang efektif dalam pengelolaan hipertensi. Selain itu, terapi
ini juga dapat menjadi alternatif bagi penderita hipertensi yang ingin mengurangi ketergantungan pada
obat-obatan. Meskipun hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh yang positif, perlu diperhatikan
bahwa efektivitas terapi ini juga dapat dipengaruhi oleh faktor gaya hidup, seperti pola makan, aktivitas
fisik, konsumsi garam, dan tingkat stres.

Dengan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa terapi light massage dan pijat refleksi kaki
memiliki pengaruh signifikan terhadap penurunan tekanan darah pada penderita hipertensi. Oleh karena
itu, terapi ini dapat diterapkan sebagai bagian dari layanan kesehatan di BLUD Puskesmas Menggala,
Kabupaten Tulang Bawang, Tahun 2025. Diharapkan terapi ini dapat menjadi salah satu strategi dalam
mengelola hipertensi secara holistik, terutama bagi pasien yang mengalami hipertensi ringan. Selain itu,
edukasi kepada masyarakat mengenai pentingnya gaya hidup sehat juga perlu dilakukan agar hasil terapi
lebih optimal dan berkelanjutan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dalam penelitian ini, diperoleh beberapa kesimpulan
yang menggambarkan karakteristik responden serta pengaruh intervensi terhadap tekanan darah.
Mayoritas responden dalam penelitian ini berjenis kelamin perempuan, sebanyak 18 orang atau 52,9%
dari total responden. Dari segi usia, sebagian besar responden berada pada rentang usia 3140 tahun, yaitu
sebanyak 13 orang atau 38,2%. Berdasarkan tingkat pendidikan, responden terbanyak adalah lulusan SMA
sebanyak 12 orang (35,3%). Sementara itu, berdasarkan pekerjaan, mayoritas responden bekerja sebagai
karyawan, yaitu sebanyak 16 orang (47,1%). Sebelum dilakukan intervensi berupa light massage dan pijat
refleksi kaki, rata-rata tekanan darah responden tercatat sebesar 144,71/91,09 mmHg. Nilai tekanan darah
terendah adalah 140/90 mmHg dan yang tertinggi adalah 150/95 mmHg, di mana seluruh responden
(sebanyak 34 orang) termasuk dalam kategori hipertensi ringan (derajat 1). Setelah intervensi dilakukan,
terjadi penurunan tekanan darah yang cukup signifikan. Rata-rata tekanan darah setelah intervensi adalah

. ________________________________________________________________|
JURNAL KESEHATAN TAMBUSALI 8032



Volume 6, Nomor 2, Juni 2025 ISSN : 2774-5848 (Online)
ISSN : 2777-0524 (Cetak)

135,44/82,35 mmHg, dengan nilai terendah sebesar 130/80 mmHg dan tertinggi 150/90 mmHg. Hasil uji
statistik menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari pemberian light massage dan pijat
refleksi kaki terhadap penurunan tekanan darah pada penderita hipertensi. Hal ini dibuktikan dengan nilai
p-value sebesar 0,000 yang berarti lebih kecil dari o = 0,05. Dengan demikian, hipotesis alternatif (Ha)
diterima, yang menyatakan bahwa intervensi tersebut efektif dalam menurunkan tekanan darah. Temuan
ini mengindikasikan bahwa metode terapi non-farmakologis seperti light massage dan pijat refleksi kaki
dapat menjadi alternatif penunjang dalam pengelolaan hipertensi, khususnya di wilayah kerja BLUD
Puskesmas Menggala, Kabupaten Tulang Bawang pada tahun 2025.
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